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ABSTRACT
The effects of nitrogen fertilizer on agronomic and morphological characters depend on several factors such as genotypes 
and nitrogen rate. The study was aimed to evaluate nitrogen effects on rice panicle. A field experiment was conducted 
at Babakan Research Station during November 2015- February 2016 using a split-split plot design with three replicates. 
Nitrogen doses was a main plot, genotypes was a subplot, and time of application was a sub-subplot. A greenhouse experiment 
was carried out at PAIR, Jakarta during February-July 2017 using a completely randomized design with three replicates. 
The results from the field experiment indicated that the highest panicle number (13.25), number of filled grains (177.94) and 
spikelet number (213.76) were obtained at doses of 450 kg urea ha-1. Analysis of variance showed that the genotypic effects 
were significant for all traits observed, while the interaction effect between genotypes and time of nitrogen application was 
significant on the length of first grain from first node. However, the three-factors interactions were not significant for all 
traits. The greenhouse experiment revealed that both genotypes and N rates significantly affected all traits except for panicle 
number and the length of first grain from first node, respectively, while their interaction only significant for number of 
primary branch. Nitrogen increased all traits observed except the length of first grain from first node. Simultaneously, both 
experiments showed significant effects of genotypes for all traits observed. Doses of urea fertilizers above 400 kg ha-1 could 
improve the performance of panicle traits in order to increase yield potential.
Keywords: length of first grain from first node, number of primary branches, panicle length, panicle number   
ABSTRAK
Pengaruh pupuk nitrogen terhadap keragaan karakter agronomi dan morfologi padi bergantung pada beberapa faktor 
seperti genotipe dan dosis nitrogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon karakter malai padi terhadap 
pemupukan nitrogen. Percobaan lapang dilakukan di Kebun Percobaan Babakan, Bogor pada Bulan November 2015 sampai 
Februari 2016 menggunakan rancangan petak-petak terbagi dengan tiga ulangan, dimana dosis N sebagai petak utama, 
genotipe sebagai anak petak dan waktu aplikasi pupuk N sebagai anak-anak petak, sedangkan pada percobaan rumah kaca 
yang dilakukan di PAIR, Jakarta pada bulan Februari sampai Juli 2017 menggunakan rancangan acak lengkap masing-
masing tiga ulangan. Hasil percobaan mengindikasikan bahwa dosis urea 450 kg ha-1 menghasilkan nilai tertinggi pada 
karakter jumlah malai (13.25), jumlah gabah bernas (177.94) dan jumlah gabah total (213.76). Analisis ragam menunjukkan 
pengaruh nyata genotipe untuk semua karakter yang diamati, demikian juga dengan interaksi antara genotipe dan waktu 
aplikasi N untuk karakter jarak gabah pertama dari buku pertama. Namun demikian, interaksi tiga faktor tidak berpengaruh 
pada semua karakter yang dievaluasi. Hasil percobaan rumah kaca menunjukkan bahwa genotipe dan dosis pupuk N 
berpengaruh nyata pada semua karakter yang diamati kecuali jumlah malai pada faktor genotipe dan jarak gabah pertama 
dari buku pertama pada faktor dosis pupuk N, sedangkan interaksi kedua faktor hanya berpengaruh pada karakter jumlah 
cabang primer. Aplikasi nitrogen meningkatkan keragaan karakter yang diamati kecuali jarak gabah pertama dari buku 
pertama. Kedua percobaan menunjukkan pengaruh nyata faktor genotipe terhadap karakter malai yang diamati. Dosis urea 
diatas 400 kg ha-1 dapat meningkatkan keragaan karakter malai untuk peningkatan potensi hasil padi.
Kata kunci: jarak gabah pertama dari buku pertama, jumlah cabang primer, jumlah malai, panjang malai 
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PENDAHULUAN
Permasalahan kekurangan pangan khususnya beras, 
akibat lonjakan penduduk dan keterbatasan lahan pertanian 
dapat dipecahkan melalui perbaikan produktivitas padi 
(Liang et al., 2014). Penyebab rendahnya produksi padi 
diantaranya yaitu serangan hama dan penyakit tanaman, 
penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan, 
kekurangan air, dan pengelolaan yang kurang tepat (Wang 
et al., 2005). Peningkatan produksi dilakukan dengan 
berbagai upaya, seperti perakitan varietas unggul yang 
memiliki potensi hasil tinggi serta keragaan karakter 
agronomi maupun morfologi yang baik (Yoshinaga et al., 
2013). Potensi hasil tanaman padi ditentukan oleh salah satu 
karakter utamanya yaitu arsitektur malai padi. Ukuran dan 
struktur malai merupakan faktor penting yang berkontribusi 
terhadap hasil dan kualitas padi (Mo et al., 2012). Beberapa 
karakter malai lainnya yang berkontribusi terhadap hasil 
antara lain ukuran malai, densitas malai per m2 (Min et al., 
2011), bobot malai (Li et al., 2014) dan percabangan malai 
(Zhang et al., 2013).
Perbedaan bentuk dan ukuran organ padi dapat 
disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi air, hara dan 
teknik budidaya (Zhang et al., 2014; Kobayasi et al., 2001). 
Nitrogen merupakan unsur penting dalam peningkatan hasil 
padi (Yoseftabar, 2013). Pupuk N berperan penting dalam 
pertumbuhan, perkembangan tanaman, dan berpengaruh 
terhadap potensi hasil padi (Vijayalakshmi et al., 2013; 
Ikeda et al., 2010). Menurut Sanghera dan Sharma (2013) 
aplikasi pupuk N sebesar 40 kg ha-1 akan menghasilkan 
anakan yang banyak, tanaman tinggi, dan memiliki indeks 
panen 0.3. Syahril et al. (2017) melaporkan bahwa dosis 
pupuk urea sebanyak 250 kg ha-1 dapat meningkatkan hasil 
padi.
Nitrogen merupakan komponen utama klorofil 
untuk membentuk gula yang dihasilkan dari energi cahaya 
matahari, air dan karbondioksida melalui fotosintesis 
(Marschner, 2012). Nitrogen memiliki fungsi berbeda 
disetiap fase pertumbuhan. Pada fase vegetatif, nitrogen 
dapat meningkatkan pertumbuhan daun. Pengurangan 
gradien konsentrasi N pada kanopi daun dan akumulasi N 
pada daun yang lebih atas terjadi pada fase akhir vegetatif 
(Qiao et al., 2011). Peningkatan kapasitas penyimpanan 
karbohidrat di batang (Bi et al., 2013), sink (Ding et al., 
2014) dan periode pengisian biji yang lebih panjang terjadi 
pada fase reproduktif (Sanghera dan Sharma, 2013). 
Zhang et al. (2013) menyatakan bahwa waktu aplikasi 
N memberikan respon berbeda pada setiap genotipe, 
dikatakan bahwa aplikasi N pada saat inisiasi malai 
berpengaruh terhadap genotipe dengan tipe malai ukuran 
kecil, aplikasi pada waktu diferensiasi spikelet dan heading 
lebih efisien terhadap genotipe dengan ukuran malai tipe 
besar, sedangkan aplikasi pada waktu inisiasi malai atau 
diferensiasi lebih tepat untuk genotipe dengan tipe malai 
sedang. Pemupukan N pada dosis sedang (168.75 kg N ha-1) 
dapat meningkatkan jumlah gabah bernas, laju pengisian biji, 
dan bobot gabah (Mei et al., 2010) pada fase pematangan. 
Aktivitas penyerapan N yang terdapat pada jaringan 
pucuk dan gabah mengalami peningkatan sejak persemaian 
sampai tanaman berumur 102 hari setelah semai, namun 
setelah memasuki fase reproduktif terjadi penurunan 
akumulasi N di pucuk namun terjadi peningkatan di gabah, 
sehingga waktu aplikasi pupuk N akan lebih efisien jika 
diberikan pada fase ini (Fageria, 2009). Informasi tentang 
respon karakter malai terhadap dosis dan waktu aplikasi 
pemupukan N belum banyak ditemukan. 
Penggunaan pupuk telah menjadi perhatian terkait 
biaya yang mahal dan permasalahan lingkungan (Gueye dan 
Becker, 2011). Aplikasi pupuk N dengan dosis dan waktu 
aplikasi yang tepat diharapkan dapat memberikan respon 
pada pertumbuhan dan perkembangan padi, khususnya 
karakter malai padi serta tidak meninggalkan pengaruh 
buruk terhadap lingkungan. Besarnya pengaruh genetik atau 
lingkungan terhadap pembentukan karakter malai dapat 
dipelajari salah satunya dengan melihat pengaruh pemupukan 
N. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
nitrogen dan genotipe terhadap keragaan morfologi malai 
padi.
                         BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilakukan pada dua jenis lingkungan yang 
berbeda, yaitu ditanam di sawah dan rumah kaca. Lahan 
sawah di Kebun Percobaan Babakan, Bogor yang memiliki 
tanah dengan kandungan hara yang cukup baik, sedangkan 
percobaan rumah kaca menggunakan tanah yang diambil 
dari Gunung Galuga, Bogor dengan kandungan unsur makro 
pada kategori defisiensi (Tabel 1).
Percobaan Aplikasi Pemupukan Nitrogen terhadap 
Beberapa Genotipe Padi di Lahan Sawah
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Babakan, 
Bogor, pada bulan November 2015 sampai bulan Februari 
2016, Percobaan ini menggunakan rancangan petak petak 
terbagi (split-split plot design) dengan tiga ulangan. Sebagai 
petak utama adalah dosis pupuk urea (mengandung 46% 
N) terdiri atas empat dosis yaitu 0, 150, 300 dan 450 kg 
ha-1.  Sebagai anak petak adalah tiga waktu aplikasi pupuk 
(1 tahap = 21 hari setelah tanam (HST), 2 tahap = 21 dan 
40 HST dan 3 tahap = 3, 21, dan 40 HST). Sebagai anak-
anak petak yaitu empat genotipe padi yaitu IPB175-F-7-1-1 
(G1),  IPB175-F-24-1-1 (G2),  IPB175-F-31-2-1 (G3), dan 
IPB175-F-38-1-1 (G4) (Gambar 1 dan 2).
Bibit dipindah tanam (transplanting) setelah berumur 
21 hari. Bibit ditanam sebanyak satu bibit per lubang. 
Ukuran petak percobaan yaitu 3 m x 1.5 m, dengan jarak 
tanam 25 cm x 25 cm. Saluran air dibuat untuk memisahkan 
antar perlakuan N dengan lebar 25 cm, sedangkan antar 
ulangan dipisahkan pematang dengan lebar 50 cm. 
Pemupukan diberikan secara bertahap. Jenis pupuk 
yang digunakan adalah urea, 125 kg ha-1 SP-36 (45 kg ha-1 
P2O5)  dan 75 kg ha
-1 KCl  (45 kg ha-1 K2O). Pemberian 
pupuk urea disesuaikan dengan perlakuan dosis dan waktu 
aplikasi. Pupuk K diberikan pada umur 3, 21, dan 40 HST 
masing-masing 1/3 dosis untuk setiap aplikasi, sedangkan 
untuk pupuk P diberikan pada umur 3 dan 21 HST dengan 
1/2 dosis untuk setiap aplikasi. Pengairan dilakukan 15 
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HST, dengan tinggi genangan 3-5 cm. Kondisi tanah macak-
macak pada saat pemupukan, dan setelah tiga hari petakan 
kembali diairi. 
Terdapat 48 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi 
perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 144 unit 
percobaan. Karakter yang diamati terdiri atas; jumlah malai 
(JM), panjang malai (PM), jumlah cabang primer (CP), 
jarak gabah pertama dari buku pertama (IG), jumlah gabah 
isi per malai (GI), dan jumlah gabah total per malai (GT). 
Data dianalisis dengan sidik ragam sesuai rancangan yang 
digunakan. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, analisis 
dilanjutkan dengan uji BNT menggunakan perangkat lunak 
STAR.
Percobaan Aplikasi Pemupukan Nitrogen terhadap 
Beberapa Genotipe Padi di Rumah Kaca
Percobaan dilakukan di Rumah Kaca Pemuliaan 
Tanaman, Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi (PAIR), Badan 
Tenaga Nuklir Nasional, Jakarta pada bulan Februari sampai 
dengan Juli 2017. Percobaan ini menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan dua faktor, yaitu genotipe padi (2 
taraf) dan dosis pupuk N (2 taraf). Materi genetik yang 
digunakan terdiri atas IPB175-F-7-1-1 (G1) dan IPB175-F-
31-2-1 (G3). Pupuk urea dengan dosis 0 dan 600 kg ha-1 
(0  dan 276 kg ha-1 N) atau  setara dengan 0 dan 3.75 g 
per ember yang diberikan pada 1, 21, dan 40 HST dengan 
masing-masing 1/3 dosis.  Bibit yang telah disemai di ember 
terpisah, ditanam sebanyak satu bibit per ember setelah 
berumur 21 hari. Setiap perlakuan terdiri atas 15 ember 
berukuran 3.5 L. Jenis pupuk yang digunakan adalah urea, 
SP-36, dan KCl. Pupuk SP-36 dengan dosis 500 kg ha-1 (180 
kg ha-1 P205) atau setara dengan 3.13 g per ember, dan KCl 
dosis 150 kg ha-1 (45 kg ha-1 K2O) atau setara dengan 0.94 g 
per ember yang diberikan satu hari sebelum tanam. Karakter 
yang diamati dan analisis data sama dengan Percobaan 1. 
Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Pengujian 
Departemen Agronomi dan Hotrikultura, IPB (Tabel 1).  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Dosis dan Waktu Aplikasi Pupuk N terhadap 
Karakter Malai
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe 
berpengaruh nyata terhadap semua karakter yang diamati, 
dosis pupuk N tidak berbeda nyata pada semua karakter yang 
diamati, dan waktu aplikasi pupuk N hanya berpengaruh 
No Sifat tanah
Kebun Percobaan Babakan (lapang) Gunung Galuga (PAIR- rumah kaca)
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 N-Total (%)     0.22 Sedang   0.05 Sangat rendah
2 P2O5 HCl 25% (ppm) 172.67 Sangat tinggi   9.28 Sangat rendah
3 K2O HCl 25% (ppm)   25.48 Sedang 11.71 Rendah
4 P2O5 tersedia (ppm)   75.12 Sangat tinggi   0.14 Sangat rendah
5 K2O tersedia (ppm) 106.48 Sangat tinggi   0.12 Rendah
6 pH     5.74 Agak masam   4.65 Masam
Tabel 1. Hasil analisis tanah Kebun Percobaan Babakan dan Gunung Galuga, Bogor
Kriteria berdasarkan Hardjowigeno (2003)
G2G2
175-24G4
175-38
Gambar 1. Posisi gabah pada malai; G2 (<3 cm dari leher malai) 
dan G4 (>3 cm dari leher malai), (Panah = jarak gabah 
pertama dari buku pertama)
 
 
G1
175-7
G3
175-31
Gambar 2. Jumlah cabang primer pada malai; G1 (sedikit) dan G3 
(banyak)
 
G2
175-24
G4
175-38
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nyata pada karakter panjang malai (Tabel 2). Interaksi 
genotipe dengan waktu aplikasi berpengaruh nyata pada 
karakter jarak gabah pertama dari buku pertama. Interaksi 
ketiga faktor tidak berpengaruh nyata pada semua karakter 
yang diamati (Tabel 2). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Wei et al. (2012) yang menyatakan bahwa faktor genotipe 
pada percobaan pupuk N berpengaruh nyata terhadap hasil, 
bobot 1,000 butir, jumlah gabah per malai, jumlah malai, 
dan persentase gabah isi. 
Genotipe G2 dan G4 memiliki malai terpanjang, yaitu 
masing-masing 30.47 dan 30.06 cm (Tabel 3). Genotipe 
G1 dan G2 memiliki jumlah cabang primer kurang dari 
15 cabang, sedangkan G3 memiliki jumlah cabang primer 
sebanyak 16.02 cabang dan berbeda nyata dengan G4 
dengan jumlah cabang primer 17.07 cabang (Tabel 3). 
Keragaan jumlah cabang primer mencerminkan kriteria awal 
dari pemilihan materi genetik yang telah ditentukan. G4 
mengalami peningkatan jumlah cabang primer pada dosis 
pupuk 300 kg ha-1, namun mengalami sedikit penurunan 
pada dosis pupuk 450 kg ha-1 (Gambar 3). Berdasarkan 
hasil percobaan ini dapat diketahui bahwa genotipe padi 
yang berbeda memiliki respon yang berbeda pada keragaan 
karakter jumlah cabang primer, terhadap aplikasi berbagai 
dosis N. G1 memiliki jumlah cabang primer terendah, 
namun mempunyai jumlah malai yang terbanyak (Tabel 
3). Karakter jumlah gabah isi per malai dan gabah total per 
malai tertinggi ditunjukkan oleh G3 masing-masing 190.40 
dan 231.23 diikuti secara berurutan oleh G4, G2, dan G1. 
Menurut (Gueye dan Becker, 2011; Asea et al., 2012), 
genotipe yang efisien N memiliki keragaan yang lebih baik 
pada dosis N tertentu dan dapat mengkonversi N yang 
diberikan lebih baik dibandingkan genotipe lain. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa G3 memiliki respon 
yang baik terhadap pemupukan N. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah gabah isi per malai dan jumlah gabah total per malai 
yang tinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya.
Waktu aplikasi pupuk N sebanyak 2 dan 3 tahap 
dapat meningkatkan panjang malai menjadi masing-masing 
28.76  cm dan 28.69 cm dan berbeda nyata dengan aplikasi 
pemupukan 1 tahap yang menghasilkan panjang malai 
sebesar 27.90 cm (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan bahwa 
waktu pemupukan N juga berperan sangat penting pada fase 
generatif tanaman padi dimana akan menentukan jumlah 
malai. Penyerapan N meningkat tajam pada fase anakan 
hingga fase heading dengan jumlah setengah dari dosis N 
yang tersedia pada tanaman padi (Song et al., 2013; Kamiji 
et al., 2011). 
Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa genotipe 
padi lebih berpengaruh terhadap keragaan karakter malai 
dan tidak memiliki respon yang berbeda nyata terhadap 
aplikasi N. Kato dan Katsura (2010) melaporkan bahwa 
jumlah cabang per unit area tanam berkaitan erat dengan 
Peubah Panjang malai (cm)
Jarak gabah-1 
dari buku-1 (cm)
Jumlah 
cabang primer
Jumlah 
malai
Jumlah gabah 
bernas
Jumlah gabah 
total
Dosis pupuk (P)   1.05 0.08 1.11 30.68    541.53 1,707.49
Waktu aplikasi (W)   10.97* 0.17 0.32   0.33 1,708.06    694.92
Genotipe (G) 189.61* 12.36* 85.95* 142.27*   5,522.51* 14,526.05*
P*W   3.18 0.24 0.62   1.13    220.81    120.61
P*G   4.80 0.31 0.97   3.28    586.28 1,287.65
W*G   2.83   0.53* 0.65   1.29 1,219.12 1,129.33
P*W*G   2.55 0.23 0.79   3.05    769.41 1,149.14
Tabel 2. Kuadrat tengah karakter malai di Kebun Percobaan Babakan, Bogor, MH 2015/2016
Keterangan: *Berpengaruh nyata pada taraf 5%
Karakter G1 G2 G3 G4
Panjang malai (cm)   25.51c   30.47a   22.75b   30.06a
Inisiasi gabah (cm)     3.27c     4.03b    3.49c     4.58a
Jumlah cabang primer   13.48d   14.85c   16.02b   17.07a
Jumlah malai   15.26a   11.71b   11.81b   10.70c
Jumlah gabah bernas 160.18c 173.20c 190.40a 175.50b
Jumlah gabah total 182.37c 203.07b 231.23a 208.71b
Tabel 3. Rata-rata keragaan karakter agronomi malai empat genotipe padi di Kebun Percobaan Babakan, Bogor MH 
2015/2016
Keterangan: Angka dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 
IPB175-F-7-1-1 (G1), IPB175-F-24-1-1 (G2), IPB175-F-31-2-1 (G3), dan IPB175-F-38-1-1 (G4)
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kandungan N pada fase pembentukan cabang, sedangkan 
jumlah gabah per cabang primer tidak berkorelasi signifikan 
dengan peningkatan N selama diferensiasi bunga. Karakter 
jumlah malai, panjang malai, jumlah cabang primer, dan hasil 
meningkat signifikan dengan pemupukan N (Yoseftabar, 
2013; Xiong et al., 2013; Asea et al., 2012).
Pengaruh Pemupukan N terhadap Karakter Malai pada 
Percobaan Rumah Kaca
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa genotipe sangat 
berpengaruh nyata pada semua karakter yang diamati kecuali 
karakter jumlah malai. Hal yang sama dengan pengaruh 
dosis pupuk N, dimana semua karakter dipengaruhi oleh 
dosis pupuk N, kecuali karakter jarak gabah pertama dari 
buku pertama. Interaksi genotipe dan dosis pupuk N hanya 
berpengaruh sangat nyata pada karakter jumlah cabang 
primer (Tabel 5). Sugiyanta et al. (2008) melaporkan hal 
yang sama yaitu tidak terdapat interaksi antara pupuk dan 
varietas padi yang diuji. Penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa respon tanaman padi terhadap pupuk N dipengaruhi 
oleh lingkungan dan interaksi antara lingkungan dengan 
genotipe (Wei et al., 2012; Limbongan et al., 2009). 
Malai terpanjang dihasilkan pada pemupukan urea 
600 kg ha-1 yang terdapat pada genotipe IPB175-F-31-
2-1 yaitu 26.36 cm (Tabel 6). Pengaruh aplikasi pupuk 
N dapat meningkatkan jumlah cabang primer dan jumlah 
malai. Keragaan karakter jarak gabah pertama dari buku 
pertama mengalami penurunan dengan adanya aplikasi 
pupuk N. Hasil penelitian lain menunjukkan kekurangan 
N menyebabkan pertumbuhan yang kerdil dan batang 
kecil, jumlah anakan sedikit, daun menjadi kekuningan, 1  
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Gambar 3. Jumlah cabang primer pada empat genotipe padi karena pengaruh dosis pupuk N di Kebun Percobaan Babakan, Bogor, MH 
2015/2016.
Keterangan: P0 = urea 0 kg ha-1, P1 = urea 150 kg ha-1, P2 = urea 300 kg ha-1, dan P3 = urea 450 kg ha-1
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Waktu 
aplikasi
Dosis urea 
(kg ha-1)
Panjang malai (cm)
G1 G2 G3 G4 Rata-rata
1 Tahap     0 25.33 29.67 27.89 30.78 28.42
150 24.00 29.44 25.89 28.89 27.06
300 24.45 31.00 27.33 30.11 28.22
450 24.44 31.78 27.22 28.11 27.89
Rata-rata 24.56 30.47 27.08 29.47   27.90b
2 Tahap     0 26.56 30.67 26.44 29.33 28.25
150 28.11 30.00 29.11 29.11 29.08
300 25.56 31.00 28.44 30.55 28.89
450 24.78 31.78 27.33 31.33 28.81
Rata-rata 26.25 30.86 27.83 30.08   28.76a
3 Tahap     0 26.78 29.00 27.34 30.44 28.39
150 25.55 30.00 30.11 30.33 29.00
300 25.33 30.78 27.89 32.00 29.00
450 25.22 30.56 28.00 29.67 28.36
Rata-rata 25.72 30.08 28.33 30.61   28.69a
Tabel 4. Panjang malai berdasarkan pengaruh dosis dan waktu aplikasi pupuk N di Kebun Percobaan Babakan, Bogor MH 
2015/2016
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 
5%. IPB175-F-7-1-1 (G1), IPB175-F-24-1-1 (G2), IPB175-F-31-2-1 (G3), dan IPB175-F-38-1-1 (G4)
Peubah Genotipe (G) Dosis pupuk (P) Interaksi GxP
Panjang malai (cm)      235.36**           51.96**     0.08
Jarak gabah pertama dari buku pertama (cm)          4.63**           0.89*     0.74
Jumlah cabang primer        74.07**           33.75**         8.56**
Jumlah malai      6.02      1,016.82**     0.82
Jumlah gabah bernas 46,704.60**      2,561.07** 520.19
Jumlah gabah total   9,291.85**    28,835.03** 448.27
Tabel  5. Kuadrat tengah karakter morfologi malai pada percobaan di rumah kaca, PAIR Batan, pada MK 2017
Keterangan: * berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, **berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 1%
Genotipe
Panjang malai (cm) Inisiasi gabah (cm) Jumlah cabang primer
0 600 Rata-rata 0 600 Rerata 0 600 Rata-rata
IPB175-F-7-1-1 20.53 22.47   21.50b     2.76     2.29     2.53b     9.54b     10.29b     9.91b
IPB175-F-31-2-1 24.57 26.36   25.46a     3.09     3.07     3.08a   11.01a     13.27a   12.14a
Rerata   22.55b   24.41a 23.48       2.93a       2.68b   2.80   10.27b     11.78a 11.03
Genotipe
Jumlah malai Jumlah gabah bernas Jumlah gabah total
0 600 Rata-rata 0 600 Rata-rata 0 600 Rata-rata
IPB175-F-7-1-1   2.27 10.73     6.50a 110.11 117.29 113.70a 85.47 123.84 104.66a
IPB175-F-31-2-1   1.87   9.87     5.87b   48.42   67.38   57.90b 55.11 104.42   79.77b
Rerata     2.07b   10.30a   6.18     79.27b     92.34a 85.80   70.29b   114.13a 92.21
Tabel 6. Rata-rata karakter malai dua genotipe padi pada dua dosis pemupukan nitrogen di rumah kaca, PAIR Batan, pada 
MK 2017
Keterangan: Angka yang diikuti huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada 
taraf 5%
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dan tertundanya pembungaan (Vijayalakshmi et al., 2013; 
Fageria, 2009). Jumlah gabah isi per malai dan gabah total 
per malai mengalami peningkatan setelah aplikasi pupuk 
N pada dosis 600 kg urea ha-1 pada kedua genotipe yang 
diamati. Pupuk N pada dosis 120 kg ha-1 dapat meningkatkan 
jumlah gabah per malai dan jumlah gabah isi (Mei et al., 
2010; Jiang et al., 2016). 
Aplikasi pupuk N mempengaruhi keragaan karakter 
jumlah cabang primer,  dimana terjadi peningkatan pada 
aplikasi pupuk urea 600 kg ha-1 yang mencapai jumlah yang 
sama dengan kategori awal, yaitu lebih dari 13 cabang pada 
genotipe IPB-175-31-2-1 dan kurang dari 13 cabang primer 
pada genotipe IPB175-7-1-1, namun pada perlakuan tanpa 
pupuk N, terjadi penurunan jumlah cabang primer pada 
kedua genotipe. Berbeda dengan karakter hasil gabah yang 
mengalami penurunan dengan pemberian N pada dosis yang 
tinggi yaitu 600 kg ha-1 (Triadiati et al., 2012). 
Berbeda dengan karakter jumlah cabang primer, 
pada karakter jarak gabah pertama dari buku pertama tidak 
terdapat perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. 
Kedua genotipe yang diuji menunjukkan keragaan yang 
sama dengan kategori awal yaitu berkisar 2.29-3.09 cm pada 
karakter inisiasi gabah. Berdasarkan hasil percobaan ini 
diketahui bahwa perbedaaan respon karakter morfologi malai 
terhadap pemupukan N sangat dipengaruhi oleh efisiensi 
genotipe terhadap aplikasi pupuk N. Implikasi penelitian ini 
terhadap upaya perbaikan karakter malai padi dalam rangka 
meningkatkan potensi hasil, yaitu rekomendasi dosis pupuk 
N (urea > 400 kg ha-1) pada kondisi tanah dengan unsur hara 
defisiensi dan waktu aplikasi sebanyak dua dan tiga tahap 
pada fase vegetatif pertumbuhan tanaman padi.
KESIMPULAN
 
Hasil percobaan di lapangan menunjukkan bahwa 
nilai tertinggi untuk karakter jumlah malai, jumlah cabang 
primer, jumlah gabah bernas, dan jumlah gabah total dicapai 
dengan pemupukan urea pada dosis tertinggi yaitu 450 kg 
ha-1. Waktu aplikasi pupuk N sebanyak dua dan tiga tahap 
memberikan malai panjang terbaik. Pada percobaan rumah 
kaca, karakter malai dipengaruhi secara nyata oleh genotipe 
dan dosis pupuk N. Interaksi genotipe dan dosis pupuk N 
berpengaruh nyata pada karakter jumlah cabang primer. 
Aplikasi pupuk N meningkatkan keragaan karakter malai, 
kecuali jarak gabah pertama dari buku pertama. Keragaan 
karakter malai secara umum sangat dipengaruhi oleh faktor 
genotipe dan dosis pupuk N. 
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